BAB I11
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian menggambarkan Kketerkaitan antara
berbagai konsep yang akan diukur dan diamati dalam suatu penelitian.
Penyajiannya biasanya berbentuk diagram yang memperlihatkan hubungan
antarvariabel yang diteliti. Secara konseptual, kerangka konsep menjelaskan
keterhubungan antara variabel-variabel penelitian, termasuk hubungan antara
dua atau lebih variabel, seperti variabel bebas dan variabel terikat.(Adiputra

dkk., 2021).

Berikut ini dipaparkan kerangka konsep yang akan digunakan peneliti

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda. adalah sebagai berikut:



Variabel Independen (Bebas) Variabel Dependen (Terikat)

Cuci Tangan Pakai Kejadian  Stunting

Sabun —_

Pada Balita

Variabel Perancu

1. Pola makan balita

2. Sanitasi lingkungan

3. Ketersediaan air bersih
4. Pendidikan ibu

5. Pendapatan kluarga

Keterangan : : Diteliti

: Tidak diteliti

Sumber Data Primer
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Penerapan cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan salah satu
perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat mencegah penularan berbagai
penyakit infeksi. Jika perilaku CTPS tidak diterapkan dengan baik, maka risiko
terjadinya penyakit infeksi pada anak seperti diare dan infeksi saluran
pernapasan dapat meningkat. Penyakit infeksi yang terjadi secara berulang dapat
mempengaruhi status gizi anak dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan
gangguan pertumbuhan seperti stunting.

Sebaliknya, jika penerapan CTPS dilakukan dengan baik oleh ibu atau

keluarga, maka risiko penyakit infeksi pada anak dapat berkurang sehingga



pertumbuhan anak dapat berlangsung dengan baik dan risiko stunting dapat
menurun.

Variabel perancu dalam penelitian ini meliputi pola makan balita, sanitasi
lingkungan, ketersediaan air bersih, Pendidikan ibu dan pendapatan keluarga
yang dapat mempengaruhi kejadian stunting, namun variabel tersebut tidak

dianalisis secara khusus dalam penelitian ini.

B. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah cuci tangan pakai sabun.
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kejadian stunting pada

balita.



2. Defenisi Operasional

Tabel 2

Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Opresaional Alat Ukur| Skala Hasil Ukur
Data
Variabel Bebas
1. | Cuci Perilaku ibu atau keluarga dalam | Kuesioner | Nominal | Baik : skor >
Tangan mencuci tangan menggunakan | Responden 75% dari total
Pakai air bersih dan sabun pada waktu- | menjawab skor
Sabun waktu penting untuk mencegah | 15 Kurang : skor <
(CTPS) penularan penyakit pertanyaan 75%
mengenai
kebiasaan
CTPS
Variabel Terikat
1. | Kejadian | Tinggi badan balita menurut | KMS Nominal | Stunting
Stunting umur (TB/U) kurang dari 2SD | balita dan (<2S
(Standar Deviasi) data D)
rekamedis Tidak
Stunti
ng (>
2SD)

Sumber : Data Primer, 2025

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang telah

dirancang sebelumnya. Setelah dirumuskan, hipotesis perlu diuji untuk

menentukan apakah HO atau H1 yang diterima. Jika H1 diterima, maka HO

ditolak (Sarwono, 2006b).

Adapun jenis-jenis rumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada hubungan cuci tangan pakai sabun dengan kejadian stunting di

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Koeloda.




2. Ada hubungan cuci tangan pakai sabun dengan kejadian stunting antara di

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Koeloda.






